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Abstrak 

Tujuan penelitian : 1) Mengetahui upaya guru PPKn dalam menanamkan sikap peduli sosial siswa 
di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih. 2) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru 
PPKn dalam menanamkan sikap peduli sosial siswa di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptiif, jenis studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa guru 
PPKn di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih melakukan upaya dalam menanamkan sikap peduli 
sosial dengan mendidik siswa di dalam kelas maupun di luar kelas  yaitu dengan memberi 
keteladanan, pembiasaan, memberi teguran serta mendidik siswa melalui kegiatan-kegiatan 
sosial yang ada di sekolah maupun di masyarakat. Kesimpulannya, bahwa upaya yang dilakukan 
oleh Guru PPKn sudah baik, terbukti dari sikap maupun perilaku positif yang ditunjukkan oleh 
siswa pada saat menjalaankan kegiatan-kegiatan tersebut. Faktor pendukung dan penghambat 
berasal dari dalam (internal) dan luar (eksternal). Kedua hal tersebut mempengaruhi usahanya 
dalam menanamkan sikap peduli sosial siswa. 
Kata kunci: upaya, PPKn, Sikap Peduli Sosial.  

 
 

Abstract 
Objectives of the study: 1) To find out the efforts of PPKn teachers in instilling students' social care 
attitudes in MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih. 2) To know the supporting and inhibiting factors of 
PPKn teachers in instilling students' social care attitudes in MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih. The 
research method uses a descriptive qualitative approach, a type of case study. Data were collected 
through interviews, observations and documentation. The results of the study show that PPKn 
teachers at MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih make efforts to instill social care attitudes by 
educating students in the classroom and outside the classroom, namely by setting an example, 
habituating, giving reprimands and educating students through social activities in schools and in 
the community. In conclusion, that the efforts made by PPKn teachers have been good, as evidenced 
by the positive attitudes and behaviors shown by students when conducting these 
activities. Supporting and inhibiting factors come from inside (internal) and outside 
(external). These two things affect his efforts in instilling students' social care attitudes. 
 Keywords: efforts, PPKn, Social Care Attitude. 
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INTRODUCTION 

Se$kolah me$rupakan le$mbaga pe$ndidikan se$bagai te$mpat me$nuntut ilmu 

pe$nge$tahuan untuk be$kal dalam me$njalani ke$hidupan anak di masa de$pan. Tidak hanya 

ilmu pe$nge$tahuan, anak juga akan me$mpe$role$h pe$ndidikan nilai-nilai maupun karakte$r 

yang akan be$rguna bagi me$re$ka dan orang-orang se$kitarnya. Se$kolah juga me$njadi 

te$mpat bagi anak untuk me$njalankan masa-masa pe$rke$mbangannya de$ngan le$bih mudah 

dan maksimal, baik itu pe$rke$mbangan se$cara kognitif, afe$ktif dan psikomotorik 

(pe$nge$tahuan, sikap dan ke$te$rampilan). Di se$kolah te$rdapat ke$giatan-ke$giatan yang 

be$rmanfaat bagi siswa untuk me$nge$mbangkan ke$mampuannya. Ke$giatan-ke$giatan yang 

dapat diikuti siswa dalam me$nge$mbangkan ke$mampuannya yaitu ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, kokurikule$r dan e$kstrakurikule$r. Namun ke$giatan-ke$giatan te$rse$but tidak 

cukup untuk me$nanamkan sikap pe$duli sosial dalam diri siswa jika tidak ada usaha 

ataupun dukungan dari se$kolah maupun pihak-pihak te$rkait se$pe$rti guru dan lainnya. 

Banyaknya kasus yang ada di se$kolah maupun di luar lingkungan se$kolah 

me$nye$babkan guru me$miliki pe$ran yang pe$nting dalam me$ndidik siswa agar bisa 

me$minimalisir te$rjadinya kasus-kasus yang ada. Hal te$rse$but te$rjadi dise$babkan ole$h 

kurangnya rasa e$mpati dan sikap pe$duli sosial yang ada dalam diri siswa. Be$be$rapa kasus 

yang se$ring te$rjadi yaitu kasus pe$rundungan yang dilakukan se$cara be$rke$lompok, 

me$mbiarkan te$man yang te$rjatuh, tidak pe$rduli jika ada te$man ke$sulitan untuk 

me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran, me$mbiarkan orang be$rke$lahi dan lain se$bagainya. 

Pe$rmasalahan te$rse$but harus se$ge$ra diatasi kare$na itu tidak akan baik bagi ge$ne$rasi 

se$lanjutnya dan masa de$pan bangsa Indone$sia.  

Pe$rmasalahan te$ntang kurangnya sikap pe$duli sosial yang dijalankan di 

masyarakat sangat me$re$sahkan bagi ke$langsungan bangsa Indone$sia, dikare$nakan tidak 

me$nggambarkan inde$ntitas warga ne$gara yang me$miliki jiwa ke$manusiaan yang tinggi. 

Contoh nyata yang se$ring te$rlihat dilingkungan se$kitar bila ada orang yang 

me$mbutuhkan bantuan dan te$rtimpa musibah me$re$ka akan me$mfoto atau me$mvide$o, 

ke$mudian akan me$nye$barkannya dalam me$dia sosial yang me$re$ka miliki de$ngan 

be$rbagai tujuan yang kurang baik untuk dilakukan, dikare$nakan me$mbantu orang lain 

le$bih utama dibandingkan hanya se$ke$dar me$ndokume$ntasikan mome$n (Nurhayati & Adi, 

2021). Pe$rmasalahan yang te$rjadi bisa diatasi le$bih awal yaitu de$ngan me$mulai pada 

ge$ne$rasi muda pe$ne$rus bangsa yaitu de$ngan me$mbimbing anak-anak yang masih be$rada 

di bangku se$kolah dikare$nakan akan le$bih mudah me$mbimbing anak ke$cil dibandingkan 

de$ngan me$mbimbing orang tua. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Darmawan dkk, (2023) 

bahwa pe$nanaman sikap pe$duli sosial pe$rlu dilakukan se$jak ge$ne$rasi muda masih dini, 

dikare$nakan sikap pe$duli sosial tidak akan tumbuh de$ngan se$ndirinya jika tidak ada 

dorongan dari pe$mbiasaan yang dilakukan se$hari-hari yang me$re$ka dapatkan dari 

lingkungannya se$kitarnya. 

Salah satu mata pe$lajaran yang bisa digunakan untuk me$nanamkan karakte$r 

pe$duli sosial pada siswa yaitu mata pe$lajaran PPKn. Dalam mata pe$lajaran PPKn te$rdapat 

kompone$n yang me$mbahas te$ntang sikap pe$duli sosial yang pe$rlu diajarakan ke$pada 

siswa yang salah satunya yaitu pada KD (Kompe$te$nsi Dasar) mata pe$lajaran PPKn SMP 
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ke$las IX yaitu KD 2.5 me$nunjukkan sikap pe$duli te$rhadap masalah-masalah yang muncul 

dalam bidang sosial, budaya, e$konomi, dan ge$nde$r di masyarakat dan cara pe$me$cahannya 

dalam Bhine$ka Tunggal Ika. Hal itu dijadikan pe$doman bagi guru PPKn di MTs Raudltul 

Ulum Batu Jangkih. 

Namun, dalam upaya me$nanamkan sikap pe$duli sosial guru PPKn me$miliki 

be$rbagai hambatan. Studi pe$ndhuluan di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih pada 13 

Agustus 2023 me$ngungkapkan be$rbagai hambatan se$pe$rti, siswa be$rsikap e$nggan pe$duli 

te$rhadap te$man yang me$ngalami masalah se$pe$rti bila ada te$mannya yang te$rpe$le$se$t di 

lapangan me$re$ka malah me$nte$rtawakannya, ke$mudian bila ada te$mannya yang ke$sulitan 

me$mahami pe$lajaran me$re$ka e$nggan untuk me$mbantu, se$lain itu bila te$rdapat te$man 

yang be$rke$lahi siswa le$bih me$milih me$nyaksikannya dibandingkan me$laporkannya 

ke$pada guru. Pe$ne$litian me$nge$nai Upaya guru dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial 

te$lah dilakukan pada be$rbagai je$njang se$kolah. Namun, pe$ne$litian ini me$nawarkan sudut 

pandang yang be$rbe$da de$ngan be$rfokus pada: 1) Upaya guru PPKn dalam me$nanamkan 

sikap pe$duli sosial, 2) Faktor pe$ndukung dan pe$nghambat guru PPKn dalam me$nanam-

kan sikap pe$duli sosial. 

MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih me$milki be$be$rapa karakte$ristik yang 

me$mbuatnya me$njadi te$mpat yang re$le$van untuk lokasi pe$ne$litian. Se$kolah ini te$rle$tak 

di wilayah yang cukup jauh dari kota dan te$rgolong se$bagai wilayah pe$losok, te$tapi 

me$miliki ke$giatan-ke$giatan yang rutin dilakukan untuk me$nanamkan sikap pe$duli sosial 

siswa. Se$lain itu, ke$pala se$kolah MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih me$mpunyai pondok 

pe$santre$n yang bisa dite$mpati ole$h siapapun yang ingin mondok di sana, namun siswa  

juga dipe$rbole$hkan be$rangkat se$kolah dari rumah.  

 De$ngan hal te$rse$but, pe$ne$liti akan me$nge$tahui apakah ada pe$rbe$daan sikap dari 

siswa yang tinggal di pondok pe$santre$n de$ngan siswa yang se$kolah dari rumah yang 

me$njadi faktor pe$ndukung dan pe$nghambat guru PPKn dalam me$nanamkan sikap pe$duli 

sosial. Fakta-fakta te$rse$but me$nunjukkan bahwa MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih juga 

be$rpe$ran pe$nting dalam pe$mbe$ntukan karakte$r siswa, me$njadikannya se$bagai lokasi 

yang te$pat dan strate$gis untuk me$ngkaji le$bih dalam te$rkait upaya guru PPKn dalam 

me$nanamkan sikap pe$duli sosial siswa. De$ngan paparan te$rse$but, pe$ne$litian ini 

diharapkan mampu be$rkontribusi pe$nting te$rhadap pe$mahaman guru te$rhadap upaya 

dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial, te$rmasuk ide$ntifikasi faktor pe$ndukung dan 

pe$nghambat guru dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial siswa. 

 
METHOD 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih, Kabupate$n 

Lombok Te$ngah. Me$tode$ pe$ne$litian me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif de$skiptif de$ngan 

je$nis studi kasus. Studi kasus (case$ studie$s) me$nurut Abdussamad (2021:90) bahwa studi 

kasus me$rupakan pe$ne$litian yang me$ndalam te$ntang individu, satu ke$lompok, satu 

organisasi, satu program ke$giatan, dan se$bagainya dalam waktu te$rte$ntu de$ngan tujuan 

untuk me$mpe$role$h de$skripsi yang utuh dan me$ndalam dari se$buah e$ntitas de$ngan 

me$nghasilkan data yang se$lanjutnya dianalisis untuk me$nghasilkan te$ori. 
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Te$knik dan instrume$n pe$ngumpulan data: 1) Wawancara, de$ngan te$knik 

wawancara te$rbuka instrume$n yang digunakan pe$doman wawancara. 2) Obse$rvasi, 

instrume$nt yang digunakan adalah le$mbar obse$rvasi. 3) Dokume$ntasi de$ngan cara 

me$ngumpulkan dokume$n yang te$lah lalu yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian. Te$knik analisis 

data yang diguanakan dalam pe$ne$litian ini adalah te$knik analisis mode$l alir atau 

inte$raktif, me$nurut Mile$s, Hube$rman dan Salandana. Aktivitas dalam analisis me$liputi 

konde$nsasi data (data conde$nsation), pe$nyajian data (data display) se$rta pe$narikan 

Ke$simpulan dan ve$rivikasi (conclusion drawing/ve$rivication). Uji kre$dibilitas pe$ne$litian 

de$ngan triangulasi yaitu: 1) Triangulasi sumbe$r, 2) Triangulasi te$knik/me$tode$ dan 3) 

Triangulasi waktu. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Upaya Guru PPKn dalam Menanamkan Sikap Peduli Sosial Siswa di MTs Raudlatul  
Ulum Batu Jangkih 

MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih me$rupakan salah satu se$kolah di lombok te$ngah 

yang te$rle$tak di wilayah pe$losok, akan te$tapi kualitas pe$ndidikannya cukup baik dan 

dapat dijadikan se$bagai contoh bagi se$kolah-se$kolah lain. Se$kolah te$rse$but rutin 

me$lakukan ke$giatan-ke$giatan sosial baik di se$kolah maupun di masyarakat. Ke$giatan-

ke$giatan yang dilakukan se$pe$rti, gotong-royiong me$mbe$rsihkan se$kolah, ikut me$layat 

jika te$rdapat masyarakat yang me$ninggal dan me$nje$nguk orang sakit. Hal itu be$rtujuan 

untuk me$nanamkan sikap pe$duli sosial pada siswa se$cara be$rke$lanjutan, se$hingga 

me$njadi ke$biasaan yang se$lalu dilakukan di masa de$pan me$re$ka. Hal itu tidak dapat 

dilakukan tanpa dukungan atau bantuan dari guru-guru yang ada. Guru PPKn di MTs 

Raudlatul Ulum Batu Jangkih juga be$rpe$ran pe$nting dalam upaya me$nanamkan sikap 

pe$duli sosial siswa kare$na dalam KD (Kompe$te$nsi Dasar) mata pe$lajaran PPKn me$ncakup 

ke$wajiban untuk me$ndidik siswa me$miliki ke$pribadian yang baik yang me$miliki sikap 

pe$duli te$rhadap be$rbagai masalah yang ada di masyarakat.  

Guru PPKn me$njalankan upayanya de$ngan me$mbantu guru lainnya dalam 

me$mbimbing siswa ke$pada hal-hal yang se$harusnya dilakukan dalam me$njalankan sikap 

pe$duli sosial, se$lain itu bimbingan te$rse$but juga dibe$rikan ke$tika se$dang me$ngajar di 

dalam ke$las, yaitu de$ngan me$ncari be$be$rapa kasus yang re$le$van de$ngan mate$ri 

pe$mbe$lajaran dan me$ngarahkan siswa untuk se$lalu pe$rduli te$rhadap te$man-te$mannya. 

Hal itu be$rtujuan untuk me$mbe$ntuk ke$pribadian yang baik pada diri siswa agar me$miliki 

rasa e$mpati yang se$lalu be$rke$mbang se$tiap waktu se$rta dapat me$nunjukkan sikap positif 

yang dibutuhkan dalam ke$hidupannya. Guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih 

me$lakukan be$be$rapa cara yang cukup e$fe$ktif yaitu de$ngan: Me$mbe$rikan ke$te$ladanan, 

me$lakukan pe$mbiasaan dan me$mbe$ri te$guran. Hal itu dilakukan pada saat be$rada di 

dalam ke$las maupun di luar ke$las se$hingga de$ngan be$rjalannya waktu siswa akan 

me$njalankan sikap pe$duli sosial tanpa adanya rasa ke$te$rpaksaan. Se$jalan de$ngan hal 

te$rse$but E $nde$lta dkk, (2022) dalam pe$ne$litiannya me$mbahas te$ntang upaya yang dapat 

dilakukan guru dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial ada 5 yaitu: Pe$mbiasaan, 

ke$te$ladanan, te$guran, strate$gi pe$nguatan, dan strate$gi pe$ngondisian lingkungan.  
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Dalam me$mbe$rikan ke$te$ladanan, guru PPKn me$lakukan be$be$rapa hal yang bisa 

dijadikan contoh ole$h siswa yaitu: Guru PPKn me$mbe$rikan nasihat te$ntang pe$ntingnya 

me$njalankan sikap pe$duli sosial, hal itu dilakukan agar siswa me$mahami me$ngapa 

me$re$ka harus me$njalankan sikap pe$duli sosial dalam ke$hidupan me$re$ka. se$lanjutnya, 

guru PPKn me$mbantu siswa saat me$ngalami ke$sulitan, hal itu sangat baik dalam 

me$nanamkan sikap pe$duli sosial, kare$na siswa dapat me$ncontoh pe$rbuatan yang 

dilakukan ole$h gurunya, de$ngan me$lihat pe$rbuatan guru yang se$ring me$mbantu me$re$ka, 

hal te$rse$but me$mbuat siswa be$rpikir positif te$ntang gurunya. Se$lain itu, me$nanyakan 

alasan siswa yang tidak me$ngikuti ke$giatan bakti sosial di se$kolah juga dilakukan guru 

PPKn, hal ini pe$rlu dilakukan untuk me$nghindari ke$salahan te$ntang sikap yang harus 

ditunjukkan ole$h se$orang guru jika me$nghadapi suatu pe$rmasalahan yang ditimbulkan 

ole$h siswanya. Sikap yang diambil ole$h guru PPKn adalah salah satu contoh yang 

dije$laskan dalam te$ori Atribusi. De$finisi Atribusi Me$nurut Hasanah dkk (2024) yang 

me$nje$laskan bahwa Atribusi me$libatkan infe$re$nsi atau ke$simpulan yang dibuat ole$h 

manusia me$nge$nai pe$nye$bab te$rjadinya suatu ke$jadian atau prilaku, baik itu pe$rilaku 

orang lain maupun pe$rilaku diri se$ndiri. Dalam me$mbe$rikan ke$te$ladanan, guru PPKn juga 

be$rsosialisasi de$ngan siswa di luar ke$las, hal ini dilakukan agar hubungan antara guru 

de$ngan siswa me$njadi le$bih baik se$hingga dapat me$nimbulkan ke$nyamanan saat 

be$rinte$raksi satu sama lain se$rta tidak ada rasa canggung untuk saling me$minta bantuan.  

Tidak dapat dipungkiri, inte$raksi sosial sangat pe$nting, me$ngingat di dunia ini 

te$rdiri dari be$rbagai orang yang me$miliki be$rbagai macam watak dan ke$pribadian, 

se$hingga se$tiap orang harus me$mahami cara be$rinte$raksi de$ngan orang yang ada di 

se$kitarnya. Dalam be$rinte$raksi, cara be$rpe$rilaku de$ngan orang lain me$ne$ntukan 

se$be$rapa baik e$tika yang dimiliki, ole$h se$bab itu guru harus be$rinte$raksi de$ngan siswa di 

luar ke$las untuk dapat me$mbe$rikan pe$mahaman te$rhadap siswa te$ntang cara 

be$rinte$raksi de$ngan se$sama. Se$jalan de$ngan hal te$rse$but, Kim me$ngungkapkan bahwa, 

inte$raksi sosial akan me$ndukung pe$nge$mbangan ke$te$rampilan sosial pada anak-anak 

dan diikaitkan de$ngan inte$raksi se$lanjutnya yang baik. Se$lain itu Ngalimun me$nyatakan 

bahwa, me$lalui inte$raksi sosial anak akan me$mahami te$ntang pe$rilaku sosial (Le$stari 

dkk, 2024). 

Se$lain me$mbe$rikan ke$te$ladanan, me$lakukan pe$mbiasaan adalah salah satu hal 

yang dilakukan ole$h guru PPKn se$cara konsiste$n agar bisa me$nanamkan nilai dari pe$duli 

sosial itu se$ndiri, se$hingga siswa akan me$ne$ntukan bagaimana me$nyikapi suatu hal yang 

be$rhubungan de$ngan pe$duli sosial. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Kusnae$d (Julita, 2021) 

te$ntang upaya yang dilakukan untuk me$ningkatkan sikap pe$duli sosial salah satunya 

yaitu de$ngan pe$mbiasaan, pe$mbiasaan itu bisa dilakukan de$ngan cara me$mbuat ke$giatan 

yang me$ngharuskan siswa untuk me$lakukan suatu hal yang be$rhubungan de$ngan sikap 

pe$duli sosial. Se$lain itu guru harus me$mbe$rikan pe$nguatan agar siswa se$lalu ingat dan 

le$bih be$rse$mangat untuk me$ningkatkan pe$rilaku atau sikap yang positif se$tiap waktu. 

Adapun pe$mbiasaan yang dilakukan ole$h guru PPKn dalam me$nanamkan sikap 

pe$duli sosial siswa yaitu: Me$ngarahkan siswa untuk me$mbantu te$man yang me$ngalami 

ke$sulitan me$mahami pe$lajaran. Arahan sangat pe$nting untuk dibe$rikan ke$pada siswa 
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agar me$re$ka tidak be$rdiam diri ke$tika me$nge$tahui te$mannya yang se$dang me$ngalami 

ke$sulitan. Arahan te$rse$but me$nandakan bahwa hal yang se$harusnya dilakukan itu 

pe$nting untuk me$re$ka dan orang lain, itu dapat me$numbuhkan rasa e$mpati dan siswa 

akan me$nunjukkan sikap pe$duli sosial di lingkungan se$kolah maupun ke$hidupan di 

masyarakat. Se$lanjutnya dalam me$lakukan pe$mbiasaan, me$ngajak siswa untuk 

me$nje$nguk te$man yang sakit se$ring dilakukan ole$h guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum. 

Ajakan untuk me$nje$nguk siswa yang sakit dilakukan se$bagai tindakan yang 

me$nce$rminkan sikap pe$duli sosial se$hingga siswa akan be$rpikir kalau itu adalah hal yang 

baik untuk dilakukan se$tiap ada te$mannya yang sakit di ke$mudian hari, bahkan se$te$lah 

lulus dari se$kolah te$rse$but. Me$nje$nguk orang yang sakit juga dibahas dalam pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h Hariansyah dkk, (2022) bahwa, dalam me$ne$rapkan sila ke$ lima 

ke$te$ladanan me$nce$rminkan karakte$r pe$duli sosial yang ditunjukkan. Dalam hal ini guru 

me$latih ke$pe$kaan siswa te$rhadap se$sama de$ngan ikut me$mbantu dan be$rusaha untuk 

me$ringankan be$ban bila te$rdapat warga se$kolah yang se$dang me$ngalami musibah. 

Se$kolah juga me$miliki ke$giatan rutin yaitu be$ramal untuk ke$giatan bakti sosial. Se$lian itu 

jika ada orang yang sakit maka guru akan me$nyampaikan ke$pada siswa dan me$mimpin 

do’a be$rsama dan me$mohon ke$se$mbuhan ke$pada Allah SWT, se$te$lah me$lakukan hal 

te$rse$but, guru me$ngatur suatu re$ncana agar siswa me$nje$nguk dan me$mbawa buah 

tangan untuk te$mannya yang sakit.  

Se$lain hal yang te$lah dije$laskan di atas, dalam me$lakukan pe$mbiasaan guru PPKn 

juga se$lalu me$ngarahkan siswa untuk me$layat dan me$nyumbangkan uangnya bila 

te$rdapat masyarakat yang me$ninggal dunia. Arahan untuk me$layat sangat dipe$rlukan 

untuk me$ningkatkan sikap pe$duli sosial siswa kare$na me$re$ka akan me$nge$tahui me$ngapa 

se$se$orang harus me$ndatangi orang yang se$dang be$rduka, kare$na ke$hadiran me$re$ka 

sangat pe$nting agar dapat me$mbantu me$ringankan ke$se$dihan dari orang yang 

ditinggalkan, pada saat itu ke$luarga yang ditinggalkan pasti se$dang me$rasa se$dih dan 

butuh dite$nangkan de$ngan be$be$rapa hal yang salah satunya yaitu me$mbe$rikan do’a dan 

pe$san agar ke$luarga yang ditinggalkan bisa ikhlas me$ne$rima takdir dari Allah SWT. 

Me$layat juga dije$laskan dalam pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Parhan dkk, (2021) te$ntang 

arti me$layat yang ada dalam tradisi Sunda yang dise$but ngalayad adalah suatu ke$giatan 

me$ndatangi orang yang se$dang be$rduka untuk be$rbe$la sungkawa se$rta ikut dalam prose$s 

pe$makaman sampai se$le$sai, bagi masyarakat Sunda hal te$rse$but wajib dilakukan se$bagai 

be$ntuk e$mpati se$rta tuntutan moral.  

Hal yang biasa dilakukan guru PPKn dalam me$lakukan pe$mbiasaan juga yaitu, 

me$ngajak siswa gotong-royong, hal itu dilakukan untuk me$ningkatkan rasa e$mpati dan 

solidaritas siswa agar te$tap pe$duli te$rhadap se$sama dan wte$rbiasa me$lakukan hal 

te$rse$but ke$tika dibutuhkan. me$ngajak siswa gotong-royong juga me$rupakakan hal yang 

biasa dilakukan guru PPKn untuk me$ningkatkan rasa e$mpati dan solidaritas siswa agar 

te$tap pe$duli te$rhadap se$sama dan agar te$rbiasa me$lakukan hal te$rse$but ke$tika 

dibutuhkan. Budaya gotong-royong me$miliki tiga konse$p me$nurut Mawardi dkk (2024) 

yaitu: Pe$rtama, di dunia ini manusia tidak hidup se$ndiri, akan te$tapi hidup dalam 

komunitasnya, masyarakatnya dan alam se$me$sta se$kitarnya. Ke$dua, pada hakikatnya 
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se$mua aspe$k ke$hidupan manusia te$rgantung te$rhadap se$samanya. Ke$tiga, manusia 

me$miliki hubungan yang baik de$ngan se$samanya, yang diakibatkan dari sama-sama 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang dihadapi de$ngan baik se$hingga susah se$nang te$tap 

be$rsama.  

  Se$lanjutnya, hal yang dilakukan guru PPKn dalam me$nanamkan sikap pe$duli 

sosial yaitu me$mbe$ri te$guran. Dalam  me$nanamkan sikap pe$duli sosial pasti me$miliki 

tantangan te$rse$ndiri, dimulai dari tidak patuhnya siswa te$rhadap aturan, siswa me$mbuat 

be$rbagai macam alasan untuk tidak me$njalankan pe$rintah guru, se$rta be$rbagai sikap 

siswa yang e$nggan dalam me$njalankan sikap pe$duli sosial pasti dite$mukan ole$h guru 

PPKn itu se$ndiri. Untuk itu guru PPKn se$lalu me$mbe$rikan te$guran ke$pada siswa bila 

me$ndapat pe$rmasalahan-pe$rmasalan se$pe$rti: Siswa yang me $nte $rtawakan te$man yang salah 

saat pre$se $ntasi tugas. Ke$tika guru me$nyaksikan siswa yang me$nte$rtawakan te$man yang 

me$lakukan ke$salahan, guru harus se$se$ge$ra mungkin me$ne$gur siswa yang tidak baik, agar 

siswa tidak be$ranggapan kalau hal yang dilakukan te$rse$but be$nar. Ole$h kare$na itu guru 

me$mbe$rikan te$guran itu agar siswa yang tidak me$nunjukkan sikap ke$pe$duliannya 

ke$pada te$man maupun gurunya se$ge$ra be$rubah me$njadi le$bih baik dan pe$duli te$rhadap 

hal-hal yang se$harusnya. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Isnae$ni & Ningsih (2021) 

bahwa guru harus me$ne$gur siswa dan me$mbe$rikan pe$nge$rtian ke$pada siswa agar 

me$re$ka bisa me$nghargai dan me$nghormati orang lain dan pe$rduli te$rhadap te$man. 

 Te$guran juga se$lalu dibe$rikan ke$pada siswa yang tidak me$ngikuti ke$giatan 

gotong-royong, hal itu dilakukan untuk me$nyadarkan siswa agar tidak me$lakukannya 

lagi. Te$guran te$rse$but juga be$rpe$ran pe$nting dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial 

kare$na ke$giatan gotong royong akan le$bih baik jika dilakukan ole$h se$mua warga se$kolah 

tanpa te$rke$cuali. Se$suatu yang dilakukan se$cara be$rsama-sama pasti te$rasa le$bih 

me$nye$nangkan dan akan me$mbuat tali pe$rsaudaraan antar siswa se$makin kuat, itu akan 

me$mbuat me$re$ka saling pe$duli te$rhadap se$sama se$rta pe$duli te$rhadap lingkungan 

te$mpat me$re$ka be$rada. Jika anak tidak dite$gur ke$tika me$lakukan ke$salalahan, 

ke$mungkinan be$sar me$re$ka akan me$normalisasikan pe$rbuatan te$rse$but dan me$njadi 

karakte$r yang buruk pada saat me$re$ka de$wasa. Ke$tika orang sudah de$wasa ke$banyakan 

sulit untuk me$ne$rima nasihat kare$na se$be$lumnya sudah te$rbiasa me$lakukan hal-hal yang 

se$harusnya tidak dilakukan pada saat me$re$ka masih ke$cil yang be$lum me$mahami apa 

yang baik bagi ke$hidupan me$re$ka. 

 

Faktor Pendukung Guru PPKn dalam Menanamkan Sikap Peduli Sosial Siswa di 

MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih 

Upaya dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial yang dilakukan ole$h guru PPKn di 

MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih, tidak te$rle$pas dari be$be$rapa faktor pe$ndukung yang 

be$rasal dari faktor inte$rnal dan e$kste$rnal yang dapat me$mbantu guru PPKn le$bih mudah 

me$ngatasi pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang ada. Adapun faktor pe$ndukung inte$rnal 

yaitu hal-hal yang be$rasal dari dari dalam diri guru PPKn itu se$ndiri se$pe$rti: Ke$inginan 

untuk be$rbuat baik se$rta me$ndidik siswa agar me$njadi orang yang baik dan be$rmanfaat 

bagi orang lain. Tanpa adanya ke$inginan yang tulus dari dalam diri, se$se$orang tidak akan 
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mau me$lakukan hal yang baik untuk orang lain, apalagi untuk orang banyak. Ke$mudian 

faktor inte$rnal yang be$rpe$ngaruh baik bagi guru PPKn yaitu me$motivasi diri, itu 

dilakukan agar bisa me$nge$mbalikan se$mangat untuk me$ndidik siswa. Me$motivasi diri 

se$ndiri sangat pe$nting untuk dilakukan ke$tika me$nghadapi pe$rsoalan-pe$rsoalan dalam 

hidup yang se$lalu datang tanpa diinginkan. De$ngan me$motivasi diri maka hal-hal be$rat 

yang se$dang dihadapi ole$h se$se$orang akan te$rasa le$bih ringan, hal itu sangat dipe$rlukan, 

tidak hanya guru saja te$tapi se$mua orang harus me$motivasi diri se$ndiri agar te$rus 

me$lakukan se$suatu yang baik bagi dirinya dan orang lain.  

Adapun faktor e$kste$rnal yang me$mbantu guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum dalam 

upaya me$nanamkan sikap pe$duli sosial yaitu: Dukungan dari orang tua siswa, di MTs 

Raudlatul Ulum Batu Jangkih guru-guru sangat le$luasa dalam me$lakukan tugasnya 

se$bagai guru dikare$nakan me$ndapatkan dukungan pe$nuh dari orang tua siswa ole$h 

kare$na itu guru PPKn bisa me$mbantu se$kolah dan orang tua siswa dalam 

me$maksimalkan upayanya me$nanamkan sikap pe$duli sosial siswa yang te$rbukti 

be$rdampak baik bagi me$re$ka. Untuk me$ndapatkan dukungan dari orang tua siswa, se$mua 

pihak harus me$ngkomunikasikan hal-hal yang me$njadi ke$pe$ntingan be$rsama, te$rutama 

bagi ke$pe$ntingan siswa yang akan me$njadi pe$ne$rus ge$ne$rasi bangsa. Be$rkomunikasi 

de$ngan orang tua te$rkait cara guru dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial di se$kolah 

se$rta cara orang tua me$nanamkan sikap pe$duli sosial di rumah me$njadi solusi yang baik 

dalam me$ndidik siswa. Hal ini juga dije$laskan pada pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Khae$runnisa & Muqowim (2020) bahwa, orang tua dan phak se$kolah pe$rlu be$rkomuniasi 

de$ngan baik dalam me$nanamkan karakte$r pe$duli sosial pada anak. Jika komunikasi sudah 

baik maka ke$rjasama dalam me$mantau pe$rke$mbangan anak di rumah maupun di se$kolah 

me$njadi lancar. Se$hingga akan me$ningkatkan sikap pe$duli sosial dari anak te$rse$but.  

Se$lain dukungan dari orang tua, guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum juga 

me$ndapatkan dukungan dari ke$pala se$kolah, hal te$rse$but sangat me$mbantu dalam upaya 

pe$nanaman sikap pe$duli sosial, tanpa adanya dukungan te$rse$but me$re$ka akan me$rasa 

tidak le$luasa dalam me$njalankan tugasnya, kare$na adanya rasa canggung dalam 

me$ngambil tindakan atau ke$putusan yang dipe$rlukan. Hal te$rse$but me$nunjukkan bahwa 

ke$pala se$kolah di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih sudah me$njadi pe$mimpin yang baik 

dalam me$njalankan tugasnya. Ke$pe$mimpinan yang baik dari ke$pala se$kolah sangat 

dipe$rlukan, dalam hal ini orang yang me$njadi ke$pala se$kolah harus me$miliki 

pe$nge$tahuan se$rta wawasan yang luas agar mampu me$njalankan tugas se$bagaimana 

me$stinya. Se$jalan de$ngan hal te$rse$but Kadarsih dkk, me$nge$mukakan te$ntang tugas 

ke$pala se$kolah dalam me$mimpin, bahwa ke$pla se$kolah me$lakukan pe$ngawasan te$rhadap 

pe$mbe$lajaran di ke$las, te$rmasuk me$ngobse$rvasi guru saat me$ngajar, me$mbe$rikan umpan 

balik, se$rta me$mbe$rikan bimbingan dan dukungan yang dapat me$ningkatkan kualitas 

pe$ngajaran bagi se$tiap guru (Maghfiroh & Nursiah, 2023). Ole$h kare$na itu se$tiap ke$pala 

se$kolah harus me$mahami tugas-tugas yang di e$mbankan ke$padanya agar dapat me$njadi 

pe$mimpin yang baik. 

Se$lain hal yang te$lah dipaparkan di atas me$nge$nai faktor e$kste$rnal pe$ndukung 

guru PPKn dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial siswa, guru PPKn juga me$miliki 
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hubungan yang baik de$ngan guru lain dikare$nakan se$mua guru rajin me$ngikuti rapat 

e$valuasi, dalam rapat e$valuasi guru akan me$ngungkapkan se$gala ke$luhan yang di alami 

ke$mudian yang lainnya akan me$mbe$rikan solusi atas pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang 

ada, guru yang tadinya tidak me$mahami apa yang harus dilakukan dalam me$ndidik siswa 

de$ngan baik, se$te$lah adanya rapat e$valuasi pikiran mulai te$rbuka kare$na me$ndapatkan 

ilmu-ilmu baru dari te$man se$sama guru. Se$jalan de$ngan yang diungkapkan ole$h Novita & 

Radiana (2024) bahwa, guru yang yang me$ndapatakan dukungan baik itu dukungan 

e$mosional dan profe$ssional dari guru yang lain, akan me$miliki motivasi yang baik dalam 

me$ndidik siswa, se$lian itu guru akan be$rse$mangat untuk me$ngikuti ke$giatan 

pe$nge$mbangan profe$ssional se$rta dapat me$ne$rapkan te$knik pe$ngajaran yang le$bih baik 

dari se$be$lumnya. Hubungan baik yang dijalin ole$h guru di MTs Raudlatul Ulum Batu 

Jangkih dapat me$mbantunya me$nge$nai strate$gi me$tode$ dan lainnya. 

 

Faktor Penghambat Guru PPKn dalam Menanamkan Sikap Peduli Sosial Siswa di 

MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih 

Guru PPKn dapat me$lakukan upayanya de$ngan baik dalam me$nanamkan sikap 

pe$duli sosial siswa kare$na be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaruhi, akan te$tapi guru PPKn 

juga me$miliki be$be$rapa hambatan. Faktor pe$nghambat dalam me$nanamkan sikap pe$duli 

sosial be$rasal dari faktor inte$rnal dan e$kste$rnal. Faktor inte$rnal be$rasal dari dalam diri, 

hal itu cukup mudah untuk dike$ndalikan kare$na diri se$ndirilah yang paling me$nge$rti 

te$ntang ke$adaan yang se$dang dialami. Se$dangkan faktor e$kste$rnal be$rasal dari luar, hal 

te$rse$but cukup sulit untuk dike$ndalikan kare$na orang lain punya ke$ndali atas diri me$re$ka 

se$ndiri, me$skipun niat guru PPKn baik, te$tapi tidak se$mua bisa dijalankan de$ngan mudah 

tanpa ada hambatan dari pihak manapun, se$hingga hal te$rse$but dapat me$nghambat 

be$be$rapa usahanya dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial baik itu di dalam ke$las 

maupun di luar ke$las. Faktor pe$nghambat inte$rnal guru PPKn dalam me$nanamkan sikap 

pe$duli sosial yaitu se$pe$rti: Kondisi tubuh tidak se$lalu se$hat. Ke$se$hatan adalah salah satu 

hal yang pe$nting, dikare$nakan orang bisa me$lakukan banyak hal dalam kondisi se$hat, 

me$skipun be$gitu ada be$be$rapa orang yang te$tap saja me$lakukan aktivitasnya se$pe$rti 

biasa walaupun dalam kondisi kurang se$hat, akan te$tapi apapun yang dilakukan tidak 

akan bisa maksimal dikare$nakan kurangnya te$naga yang dimiliki. Salah satu cara guru 

PPKn di MTs Raudlatul Ulum me$ngajar siswa ke$tika dalam ke$adaan sakit yaitu 

me$nje$laskan te$ntang kondisi tubuh yang se$dang dialami agar, siswa bisa me$mbe$rikan 

pe$nge$rtian ke$pada guru jika tidak dapat me$ngajar de$ngan maksimal. 

Se$lain faktor yang te$lah dipaparkan se$be$lumnya, faktor pe$nghambat guru PPKn 

yaitu masalah pribadi. Masalah akan se$lalu datang walaupun se$se$orang tidak pe$rnah 

me$nduganya, tidak ada se$orang pun yang ingin me$ngalami masalah dalam hidupunya, 

akan te$tapi apapun masalah yang muncul harus dite$rima dan dihadapi de$ngan lapang 

dada. Hal te$rse$but juga dilakukan ole$h guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih 

bahwa, me$re$ka tidak akan me$mbawa masalah yang se$dang dihadapi ke$ se$kolah, me$re$ka 

se$lalu me$nunjukkan sifat yang baik ke$pada siswa walaupun se$dang me$ngalami banyak 

masalah dalam hidupnya. Hal te$rse$but me$nunjukkan bahwa guru PPKn me$miliki 
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ke$ce$rdasan e$mosional se$pe$rti yang se$harusnya dimiliki ole$h se$orang guru. Me$nurut 

Wardani (2022) me$ngungkapkan te$ntang pe$nge$rtian ke$ce$rdasan e$mosional bahwa, 

ke$ce$rdasan e$mosional adalah ke$mampuan se$se$orang untuk me$nge$nali dan me$nge$lola 

e$mosi se$ndiri, se$rta me$mahami dan me$mpe$ngaruhi e$mosi orang lain. Orang yang 

me$miliki ke$ce$rdasan e$mosional yang baik dapat dipastikan bahwa me$re$ka be$rhati-hati 

dalam me$mbuat ke$putusan se$hingga mampu me$mbuat ke$putusan yang baik se$rta dapat 

me$nge$lola stre$ss de$ngan baik. Hal te$rse$but akan me$mbantu guru le$bih e$mpati, 

me$mahami pe$rasaan orang lain, se$rta dapat me$mbangun hubungan yang baik de$ngan 

orang-orang se$kitar se$pe$rti, te$man se$jawat, siswa dan lainnya.  

Se$lain yang te$lah dipaparkan se$be$lumnya, guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum Batu 

Jangkih juga  me$nghadapi be$rbagai faktor pe$nghambat e$kste$rnal se$pe$rti: Siswa sulit 

me$ngikuti arahan dari guru, walaupun se$be$lumnya sudah se$ring me$nase$hati me$re$ka. 

Ada be$be$rapa alasan yang me$nye$babkan siswa sulit untuk me$ngikuti arahan dari guru, 

salah satunya yaitu ke$mauan atau dorongan dari dalam diri siswa itu se$ndiri. Nasihat 

apapaun yang dibe$rikan ole$h guru tidak akan dilaksanakan de$ngan baik apabila siswa 

be$lum ingin be$rubah me$njadi orang yang le$bih baik dari se$be$lumnya. Me$nurut Anggraini, 

ke$ndala yang dihadapi ole$h guru dalam prose$s pe$nanaman karakte$r-karakte$r yang baik 

yaitu be$rasal dari dalam diri siswa se$ndiri, sikap yang ditunjukkan ole$h siswa di se$kolah 

me$nggambarkan se$pe$rti apa didikan orang tua atau ke$luarga maupun pe$ngaruh 

lingkungan masyarakat te$mpat me$re$ka be$rada (Amaniyah & Nasith, 2022). Me$skipun 

guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih me$ngalami masalah yang cukup be$rat 

kare$na be$be$rapa siswa sulit untuk diarahkan yaitu siswa dari ke$las VIII & IX, akan te$tapi 

me$re$ka se$lalu be$rupaya me$lakukan yang te$rbaik agar sikap pe$duli sosial siswa se$makin 

me$ningkat se$iring de$ngan be$rjalannya waktu, kare$na sikap pe$duli sosial tidak se$lalu 

dapat dite$rapkan langsung ole$h siswa se$te$lah guru me$nje$lasakan te$ntang pe$ntingnya 

sikap pe$duli sosial te$rse$but, akan te$tapi me$me$rlukan waktu yang cukup lama agar bisa 

me$numbuhkan rasa e$mpati pada diri masing-masing siswa. Hal ini se$suai de$ngan 

pe$ndapat Arif dkk, (2021) me$nyatakan bahwa se$orang guru pe$rlu me$mbe$rikan 

bimbingan yang maksimal pada siswa dikare$nakan prose$s pe$nanaman karakte$r pe$duli 

sosial siswa dibutuhkan waktu yang cukup panjang. 

Ke$mudian faktor pe$nghambat yang cukup sulit untuk dike$ndalikan ole$h guru 

PPKn yaitu: Re$ncana untuk me$mbuat program tidak se$lalu didukung ole$h ke$pala se$kolah. 

Program te$rse$but tidak se$lalu me$ndapatkan dukungan dikare$nakan banyak hal yang 

harus dipe$rtimbangkan se$be$lum me$nye$tujui program. Ke$pala se$kolah tidak bole$h 

ge$gabah dalam me$ngambil ke$putusan dikare$nakan se$mua hal yang me$nyangkut se$kolah 

adalah tanggung jawabnya. Me$ngingat MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih te$rmasuk 

se$kolah swasta, jadi se$mua ke$pe$rluan se$kolah sulit untuk dipe$nuhi apabila tidak ada 

dana. Daripada me$mbuat program baru yang mungkin saja me$mbutuhkan dana, le$bih 

baik dana te$rse$but digunakan untuk ke$pe$rluan se$kolah se$pe$rti pe$mbangunan dan lain 

se$bagainya. Me$skipun guru PPKn me$ndapatkan be$rbagai ke$ndala dalam upaya 

me$nanamkan sikap pe$duli sosial, akan te$tapi me$re$ka se$lalu me$maksimalkan upayanya 

dalam ke$giatan-ke$giatan yang sudah ada se$be$lumnya. 
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CONCLUSION 

Upaya guru PPKn dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial siswa di MTs Raudlatul 

Ulum Batu Jangkih sudah cukup baik, te$rbukti dari sikap maupun pe$rilaku positif yang 

ditunjukkan ole$h siswa pada saat me$njalankan ke$giatan-ke$giatan bakti sosial di se$kolah 

maupun dalam masyarakat. Ke$giatan-ke$giatan te$rse$but me$mbantu guru PPKn dalam 

me$njalankan tugasnya untuk me$nanamkan sikap pe$duli sosial baik di dalam ke$las 

muapun di luar ke$las. Upaya-upaya yang dilakukan yaitu de$ngan me$mbe$ri ke$te$ladanan, 

me$lakukan pe$mbiasaan dan me$mbe$ri te$guran. Hal te$rse$but dilakukan se$cara te$rus-

me$ne$rus agar sikap pe$duli sosial siswa se$makin me$ningkat se$rta te$rbiasa me$lakukan hal-

hal yang positif di ke$hidupan me$re$ka. 

Sikap positif yang ditunjukkan ole$h siswa saat me$ngikuti ke$giatan-ke$giatan sosial 

me$nunjukkan bahwa guru-guru te$rutama guru PPKn di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih 

me$njalankan pe$ran de$ngan baik se$bagai mana me$stinya, hal itu kare$na be$be$rapa faktor 

pe$ndukung inte$rnal yaitu, ke$inginan untuk be$rbuat baik, me$motivasi diri. Faktor 

e$kste$rnal yaitu, dukungan dari orang tua siswa se$rta dukungan dari ke$pala se$kolah. 

Adapun faktor pe$nghambat guru PPKn dalam me$nanamkan sikap pe$duli sosial siswa 

be$rasal dari faktor inte$rnal dan e$kste$rnal juga. Faktor inte$rnal, kondisi tubuh tidak se$lalu 

se$hat, masalah pribadi, faktor e$kste$rnalnya se$pe$rti, siswa sulit me$ngikuti arahan dari 

guru, re$ncana me$mbuat program baru tidak se$lalu didukung ole$h ke$pala se$kolah. Hal 

te$rse$but cukup me$nghambat upayanya, te$tapi guru PPKn se$lalu me$lakukan hal yang 

te$rbaik bagi siswanya de$ngan me$maksimalkan tugasnya dari ke$giatan-ke$giatan yang 

sudah ada di se$kolah te$rse$but. 
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